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ABSTRACT 

 
Folklore of sasak te godek-godek and te tuntel-tuntel is a story that has existed for 
generations but is only told by word of mouth and few records in the form of 
storybooks without pictures. So that its existence began to be rarely found. This 
encourages the need for the development of stories in the form of animated comics. 
The existence of animated comics as a medium for learning Indonesian is very 
important, especially to improve the literacy of reading and writing skills of grade IV 
elementary school students. In this regard, this study aims to design animated 
comics containing sasak folklore to improve the reading and writing literacy skills of 
grade IV elementary school students. The method that will be used in achieving the 
objectives of this research is design research developed by Plomp. This 
development model has 3 phases, namely the initial research stage, the 
development stage, and the assessment stage. The initial research stage consists 
of problem identification and needs analysis activities, reviewing literature, and 
developing an initial framework for product development. Then in the development 
stage consists of activities to develop a product prototype for testing while 
conducting a formative evaluation of the product. Finally, in the assessment stage, 
namely conducting a summative evaluation of the product being developed. The 
results of this study obtained a product value of 90% feasibility from media experts 
and 81% material experts, at the stage involving respondents from teachers and 
students, a feasibility of 98% was produced. 
 
Keywords: Animated comics; Reading and writing literacy; Local wisdom; 
Elementary school 
 

ABSTRAK 
 

Cerita rakyat sasak te godek-godek dan te tuntel-tuntel merupakan cerita 
yang sudah ada sejak turun temurun tetapi hanya diceritakan dari mulut ke 
mulut dan sedikit catatan dalam bentuk buku cerita tanpa gambar. 
Sehingga keberadaannya mulai jarang ditemukan. Hal ini mendorong perlu 
adanya pengembangan terhadap cerita te godek-godek dan te tuntel-tuntel 
dalam bentuk komik animasi. Keberadaan komik animasi menjadi media 
pembelajaran bahasa indonesia sangat penting adanya terutama untuk 
meningkatkan kemampuan literasi membaca dan menulis siswa kelas IV 
sekolah dasar. Berkaitan dengan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
merancang komik animasi bermuatan cerita rakyat sasak untuk meningkatkan , 
kemampuan literasi membaca dan menulis siswa kelas IV sekolah dasar. Metode 
yang akan digunakan dalam pencapaian tujuan penelitian ini adalah design 
research yang dikembangkan oleh Plomp. Model pengembangan ini memiliki 3 
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fase, yaitu tahap penelitian awal, tahap pengembangan, dan tahap asesmen. Tahap 
penelitian awal terdiri atas kegiatan identifikasi masalah dan analisis kebutuhan, 
meninjau literatur, dan mengembangkan kerangka awal untuk pengembangan 
produk. Kemudian pada tahap pengembangan terdiri atas kegiatan 
mengembangkan prototype produk untuk diuji coba sekaligus melakukan evaluasi 
formatif terhadap produk. Terakhir, pada tahap asesmen yakni melakukan evaluasi 
sumatif terhadap produk yang dikembangkan. Hasil dari penelitian ini mendapatkan 
nilai produk sebesar kelayakan 90% dari ahli media dan ahli materi sebesar 81%, 
pada tahap yang melibatkan responden dari guru dan siswa dihasilkan kelayakan 
sebesar 98% 
 
Kata Kunci: Komik aminasi; Literasi baca dan tulis; Kearifan lokal; Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  
  Literasi bahasa dapat 

didefinisikan sebagai pemerolehan 

pengetahuan dari aktivitas 

membaca dengan menelusuri serta 

mencari informasi kemudian 

mengolahnya sedemikian rupa 

dengan menggunakan kaidah 

bahasa yang baik dan benar. 

(Neville dan Marlatt, 2022). Hellwig 

menjelaskan bahwa makna literasi 

bahasa secara lebih luas, yaitu 

melek terhadap sesuatu, misalnya 

melek budaya, melek digital, melek 

sains, dan melek hal-hal yang lain 

yang berfungsi untuk menggugah 

cara berpikir kritis, dan peka 

terhadap sesuatu. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa literasi dapat 

dikembangkan dengan berbagai 

faktor, seperti melibatkan faktor 

fisiologis, yang meliputi kesehatan 

fisik, pertimbangan neurologis, 

korban dan teks; faktor intelektual, 

berupa IQ, kematangan sosial, dan 

emosi; faktor lingkungan, berupa 

latar belakang dan pengalaman 

anak di rumah, dan faktor sosial 

ekonomi keluarga; dan faktor 

psikologis, berupa motivasi, minat. 

(Hellwig, 2022). Literasi adalah 

kemampuan menginterpretasikan 

isi teks bacaan melalui aktivitas 

membaca, menulis, dan 

mendengar. (Gail, et.al., 2015). 

Pemerolehan informasi dengan 

baik melalui aktivitas membaca dan 

menuangkannya dalam tulisan 

inilah yang dimaksud dengan 

kemampuan literasi membaca dan 

menulis. Kemampuan ini 

merupakan kemampuan ideal yang 

harus dimiliki oleh setiap siswa 

sebagai pembelajar sepanjang 

hayat. 

  Kenyataannya kemampuan 

literasi bahasa di Indonesia 

berdasarkan survei Program for 

International Student and 

Assessment (PISA), yang dirilis 
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oleh Organization for Economic Co-

operation and Development 

(OECD) pada tahun 2019, 

Indonesia berada di bawah 

Singapura, Vietnam, Malaysia dan 

Thailand. Hasil survei Puspendik 

Kepmendikbud dalam program 

Indonesian National Assessment 

Program (INAP) juga menunjukkan 

bahwa keterampilan membaca 

siswa kelas IV adalah 46,83% 

berkategori kurang, sebanyak 

47,11 berkategori cukup, dan 

hanya 6,06% berkategori baik. 

(Puspendik, 2019). Kualitas 

pendidikan di NTB yang menempati 

posisi 33 dari 34 provinsi (Zamhuri, 

2019). Selanjutnya dikatakan 

literasi membaca NTB pada tahun 

2019 adalah 68,36%, ini berarti 

bahwa posisi NTB dalam kategori 

sangat rendah dibanding dengan 

provinsi lain di Indonesia. 

  Solusi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi membaca dan menulis 

siswa adalah komik. Komik memiliki 

berbagai fungsi dan manfaat. 

Waluyanto (2005), menyatakan 

bahwa komik berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa, komik bisa dibuat menjadi 

lebih mudah dan menyenangkan 

sehingga memudahkan siswa 

memahami materi yang ada dalam 

teks komik. Penelitian Rina juga 

menunjukkan bahwa komik sangat 

efektif untuk meningkatkan nilai-

nilai pendidikan karatekter siswa. 

(Rina, et.al., 2020). Rutta, et.al. 

(2019), mengungkapkan bahwa 

komik digital juga terbukti efektif 

sebagai suatu strategi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran 

secara menyeluruh. Riwanto dan 

Wulandari (2018), menyatakan hal 

yang sama bahwa komik digital 

juga memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap efektifitas pembelajaran, 

dimana siswa menjadi lebih 

termotivasi dan lebih cepat 

memahami materi yang disajikan. 

Rina, et.al. (2020) juga 

mengungkapkan bahwa komik 

digital juga dapat dipergunakan 

dalam pembelajaran pendidikan 

karakter secara umum. Perpaduan 

antara komik dengan cerita rakyat 

juga sudah cukup banyak dilakukan 

orang, contohnya, ‘Timun Mas’, 

menceritakan tentang ketabahan 

dan keuletan ‘Timun Emas’ dalam 

menjalani kesulitan hidup 

(Lesmana, et.al., 2012). Cerita 

‘Sasakala Kaliwedi’ yang 

menceritakan tentang asal usul 

‘kaliwedi’ yang berada di Karawang 

(Ramadhania, et.al. 2022). Cerita 
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rakyat Bali yang disajikan dalam 

bentuk buku cerita digital berjudul 

‘Kebo Iwa’ yang menceritakan asal 

usul danau Batur. Dikisahkan sosok 

raksasa bernama ‘Kebo Iwa’ yang 

digambarkan sebagai raksasa yang 

baik hati, dan suka menolong 

penduduk (Masykuroh, 2016). 

  Beberapa penelitian di atas 

menunjukkan bahwa setidaknya 

ada dua model komik yang telah 

dikembangkan, yaitu penelitian 

tentang komik berbasis cerita 

rakyat, dan komik digital tapi tidak 

dipadukan dengan cerita rakyat. 

Artinya belum ada penelitian 

tentang komik yang berisi tentang 

cerita rakyat Sasak yang disajikan 

dalam bentuk animasi (digital). 

Kenyataan inilah yang 

menyebabkan perlunya 

mengembangkan komik digital 

berbasis cerita rakyat Sasak 

dengan mengukur tingkat 

keefektifannya terhadap 

kemampuan literasi membaca dan 

menulis siswa. 

  Komik animasi berisi cerita 

rakyat Sasak yang dikembangkan 

berupa gambar komik yang 

dirancang sedemikian menarik, 

isinya adalah cerita rakyat Sasak. 

Kalimat yang disajikan disesuaikan 

dengan gambar, bahasa yang 

digunakan adalah bahasa siswa 

sekolah dasar kelas tinggi (kelas IV 

sekolah dasar). Setiap siswa diajak 

untuk membaca cerita rakyat yang 

disajikan pada tiap halaman komik. 

  Di akhir setiap bab disediakan 

sinopsis tentang isi cerita dalam 

bab tersebut. Diujung cerita, siswa 

dituntut dapat menjawab setiap 

soal essay yang diajukan di akhir 

halaman. Jika sudah menjawab 

soal tersebut, siswa diperbolehkan 

melanjutkan ke bab berikutnya. 

Demikian seterusnya sampai akhir 

cerita. 

  Komik animasi berbasis cerita 

rakyat Sasak dianggap cukup 

interaktif untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan 

literasi membaca dan munulis 

siswa. Untuk menjembatani 

kebutuhan siswa dengan realitas 

lapangan yang ada, maka 

mengembangkan cerita rakyat 

Sasak yang dikemas dalam bentuk 

komik animasi merupakan pilihan 

yang sangat tepat. Pemecahan 

masalah dapat dilakukan dengan 

mengembangkan materi literasi 

membaca dan menulis siswa, 

dikemas dalam bentuk komik 

animasi berbasis cerita rakyat 

Sasak. 
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B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan 

(research and development/R&D) 

dengan menggunakan design 

research yang dikembangkan oleh 

Plomp (2010). Model 

pengembangan ini memiliki 3 fase 

yang perlu dilakukan oleh peneliti, 

yaitu tahap penelitian awal 

(preliminary research), tahap 

pengembangan (prototyping 

phase), dan tahap asesmen 

(assessment phase). Bagan design 

research model Plomp yang 

digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 1 

 
Gambar 1 Design Research Model Plomp 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan sebuah komik animasi 
cerita sasak berupa komik fabel yang 
disajikan dalam bentuk digital sebagai 
media pembelajaran dalam 
kemampuan literasi membaca dan 
menulis siswa kelas IV sekolah 
Dasar. Pengembangan komik fabel ini 
dilakukan dengan menggunakan 
model Model Plomp yang 
menggunakan 3 tahapan 
pengembangan yaitu Preliminary 

Research, Protityping phase, 
Assesment Phase. Adapun uraian 
tahapan model yang dilakukan 
sebagai berikut : 

1) Tahap Preliminary Research 
Tahap penelitian awal, terdiri 

dari identifikasi masalah dan 
analisis  kebutuhan, meninjau 
literatur, mengembangkan 
kerangka konseptual atau teoritis 
(kerangka awal) untuk 
pengembangan produk berupa 
komik animasi bermuatan cerita 
rakyat sasak untuk meningkatkan 
efektifitas kemampuan  lierasi 
membaca dan menulis siswa. 
Analisis yang dilakukan pada 
tahap ini berupa kegiatan analisis 
masalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai fakta, kondisi 
dan kendala yang dihadapi oleh 
pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran dalam upaya 
peningkatan kemampuan literasi 
membaca dan menulis peserta 
didik melalui pengembangan 
komik animasi tipe fabel di sekolah 
dasar. Hasil analisis yang telah 
lakukan bahwa kemampuan 
literasi membaca dan menulis 
siswa cukup rendah sehingga 
dibutuhkan media yang dapat 
menarik perhatian siswa. Pada 
pengembangan komik animasi ini 
memiliki tujuan untuk 
mengajarkan atau memberi 
informasi dalam bentuk 
pembelajaran tentang bagaimana 
cara bersosialisasi dan 
mengembangkan karakter yang 
santun dan baik. 

2) Tahap Pengembangan 

Tahap Penelitian Awal 
(Preliminary Research) 

Tahap Pengembangan 
(Prototyping Phase) 

Tahap Asesmen  
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Tahap pengembangan, 
yakni mengembangkan 
prototype produk untuk diuji 
coba dengan menggunakan 
literasi berdasarkan siklus kecil 
dengan evaluasi formatif 
sebagai dasar untuk 
melakukan penyempurnaan 
produk yang dikembangkan. 
Termasuk di dalam evaluasi ini 
yaitu melakukan uji validitas, 
kepraktisan, dan efektivitas 
produk. Apabila data sudah 

jenuh dan siap untuk dilakukan 
uji coba dengan subjek yang 
lebih luas, maka proses 
evaluasi akan dihentikan. 

3) Tahap Assessment 
Tahap asesmen sebagai 

tahapan akhir (evaluasi sumatif), 
digunakan untuk mengevaluasi dan 
menyimpulkan apakah produk 
pengembangan telah memenuhi 
spesifikasi yang ditentukan 
berdasarkan penilaian pengguna 
dengan cakupan yang lebih luas. 

Berdasarkan 3 tahapan 
pengembangan model plomp pada 
tahapan pengembangan dan 
penilaian diperoleh hasil uji validasi 
materi dan hasil uji validasi media 
serta hasil responden terhadap 
penggunaan media, sebagaimana 
ditampilkan pada gambar 2 dan dan 
tabel 1. 

Gambar 2 Halaman depan Komik 

Tabel 1 Hasil penilaian komik animasi 
bermuatan cerita rakyat sasak 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat 
dijelaskan bahwa uji validitas yang 
terdiri dari uji validitas materi 
memperoleh nilai sebesar 81% dan uji 
validitas media yang mendapatkan 
nilai sebesar 90%, untuk uji 
kepraktisan mendapatkan nilai 98% 
dari responden. Selanjutnya tahap uji 
efektivitas produk melalui tahap 
assessment (assessment phase) 
mendapatkan nilai sebesar 90%. 
Artinya dari 3 tahapan yang telah 
dilalui maka produk dapat disimpulkan 
layak digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi membaca dan 
menulis siswa sekolah dasar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nugraheni 
dkk, 2019 (dalam Dicky, 2020) bahwa 
media animasi terutama dalam hal ini 
adalah komik animasi dapat 
meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis siswa sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Pengembangan media 

Sasaran Nilai (%) Keterangan 
Ahli Materi 81 Layak 

Ahli Media 90 Sangat 
Layak 

Responden 
Guru 98 Sangat 

Layak 
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pembelajaran komik animasi 
berorientasi pada peningkatan 
kemampuan literasi bahasa peserta 
didik setelah melalui serangkaian uji 
validasi dari ahli media dan ahli materi 
menunjukkan tingkat kelayakan 90% 
dan 81% dengan kategori layak; 2) 
Tingkat respon siswa  mendapatkan 
skor 98%. 
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